BAB1

PENDAHULUAN

; djm M card l||| |. N o

@ ferient kedlhnpmg‘lmmm;um

Menginjak usia 28.34 miSRRRRGRIE

tidsk bebas lagi bergerak. Pada usia tersebut, umumnya janin sudah menetap pada
satu posisi. Kalau posisinya salah, maka disebut sungsang. Letak yang salah itulah
vang dapat menimbulkan masalah saat ibu harus menjalami persalinan. Dan
berbeda dengan persalinan normal, pada persalinan sungsang dibatasi waktu.

Begitu badan bayi sudah keluar, kepalanva harus dikeluarkan 4 menit kemudian.



Ini perlu dan harus dilakukan demi keselamatan bayi. Sebab, jika terlalu
lama, bayi bisa kekurangan oksigen dan dapat menimbulkan kematian. Pada
kehamilan triwulan terakhir janin tumbuh dengan cepat dan jumlah air ketuban
relatif berkurang. Karena bokong déngan kedua tungkai terlipat lebih besar
daripada kepala, maka bokong dipaksa untuk
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seberapa fetus tidak seperti itu. Sebagian dani mereka berada dalam posisi
ngsang. Dengan meningkainya kehamilan prescntasi bokong. maka diupayakan

but, penulis mengambil judul
“Sistem Pakar Uniuk Diagnosls Persalinan Sungsang® sebagai dasar penclitian
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Access 2007 sebagni dotabasenys, dan Adobe Photoshop digunakan untuk
mengedit gambar atay background yang digunakan. Untuk itu diperlukan
beberapa sumber informasi yang mampu memberikan informasi mengenal



diagnosis persalinan sungsang, kelainan bentuk letak dan bentuk janin, serta

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

odaltah bidan.

4. Sistem ini hanya berfaku pada umur kehamilan tujuh bulan/dibawah tujuh
bulan atau triwulan terakhir. Artinya Sistem ini hanya digunakan untuk

mencegah penynkitkelainan vang menyebabkan sungsang, bukan untuk



menanggulangi, karena kehamilan diatas tujub bulan tidak bisa dicegah,
dan hanya bisa ditanggulangi.

5. Sistem ini tidak berlaku pada bayi kembar,

6. Aplikasi dibuat demgan menggunakan sistem operssi Windows XP

- Microsoft Visual Basic versi 6.0,

I. Untuk mempermudah mengetahui dan bisa mendeteksi kelainan letak
janin,

2. Untuk bisa memberikan Asuhan Kebidanan pada kelainan letak.

3. Uniuk landasan pengembangan sistem aplikasi kecerdasan buatan yang
lehih baik.



4. Untuk sosialisasi teknologi informasi dalam bentuk aplikasi kecerdasan
buatan dengan menempkan dan mengembangkan komputerisasi system
pakar yang lebih efektif

1o Metode Penelitian

literatur dan buku-buku penunjong untuk konsep teori yang
berhubungan dengan objek permasalahan dalam penelitian,



2. Analisls Data
Pada tahap ini penulis melakukan onalisa terhadap data-dsta yang
telah diperoleh sebelumnya seperti relasi antar data, desain database dan
desain grafis.
‘3. Perancangan Program
Dilakukan sebagai gambar .acuan dalam penulisan program
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harus - dikoreksi
pembuatan sistem.
1.7 Sistemutika Penulisan

Sistematika penulisan laporan skripsi yang telah disusun adalah
sebagai berikut:



BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini mengurasikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode
pengumpulan data dan sistematiks penclisan Iaporan.

BAB I1 DASAR TEORI

Magdasan teori yang dipakai
ahuan, metode
yang digunokan yaitu

Microsoft Visual Basic versi 6.0,
oshop mmuﬂmmgan
fengurnikan analisa dan  teknik-teknik perancang
aliran data arus informasi, perncangan basis data dan pemnca
sistem dalam menyelesaikan permasalah

BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan saran bagi objek yang diteliti.
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